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Polisi Periksa
Kepsek dan
Dua Guru

Usut Kekerasan Seksual terhadap
15 Siswa SD oleh Guru Konten Kreator

JOGJA - Aparat Satreskrim Polresta  Kekerasan seksual itu terjadi di salah
Jogja menindaklanjuti laporan perihal ~ satu sekolah swasta di Kota Jogja dalam
dugaan kekerasan seksual terhadap 15  rentang waktu Agustus hingga Oktober
siswa SD di Kota Jogja. Saat ini, polisi 2023. Pelakunya oknum guru konten
telah memeriksa tiga orang saksi peri- ~ kreator di sekolah tersebut berinisial
hal kasus ini. NB, 22 Baca Polisi... Hal 7

= Aduan 15 korban. Laki-

® Oknum guru konten kreator. :
. laki dan perempuan)

= TKP: SD swasta di Kota Jogja. ke gurunya. Lalu diterus-

= |nisial pelaku: NB. kan ke kepala sekolah.
Umur: 22 tahun. AR

= Ternyata, an'ak‘l;efpala
selobpnigs ot
jadi korban peristiwa ini..

Kejadian: rentang
waktu Agustus hingga
Oktober 2023.

= Berawal dari keluhan
15 anak/siswa-siswi.

= Sekolah adakan
penyelidikan internal.

= Beberapa korban
dipegang-pegang
kemaluannya.
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Polisi Periksa Kepsek dan Dua Guru

_Sambungan dari hal 1

Kasi Humas Polresta Jogja AKP
Timbul Sasana Raharjamenyam-
paikan, ketiga orang saksi yang
diperiksa dari pihak sekolah.
"Dua orang guru dan kepala
sekolah,” katanya kemarin (9/1).

Menurut Timbul, selanjutnya
polisi akan meminta keterangan
dari para orang tua korban. Di-
tambah mengupayakan peme-
riksaan psikologi ke pihak Rifka
Annisayang melakukan pendam-
pingan terhadap para korban.

Ditambahkan, saat ini polisi
masih terus berupaya melaku-
kan pendalaman. "Terkaitjum-
lah anakyang sebenarnya men-
jadi korban,” kata perwira per-
tama polisi ini.

Sebelumnya, sejumlah korban
didampingi penasihat hukum
(PH)-nya Elna Febi Astuti melaku-
kan pelaporan polisi terkait duga-
ankek dilaku-

kekepala sekolah (kepsek). Anak
kepsek juga ikut jadi korban
dalam peristiwa ini.

Awalnya sempat dilakukan
penyelidikan oleh pihakinternal

sekolah. Ituberdasarkanaduan-

aduan 15 korban (laki-laki dan
perempuan) yang dilakukan
pencatatan. Ditemukan bebera-
pa korban yang diperlakuan
seperti dipegangkemaluannya.
"Tidak hanya kekerasan sek-
sual, tetapi juga kekerasan fisik.
Diberikan pisau dileher dan di
paha berupa ancaman dielus-
elus dengan pisau,” kata Elna
kepadawartawan di sela pelapo-
ran ke Mapolresta Jogja (8/1).

DP3AP2KB Terjunkan Tim
Proses penanganan tindak ke-
kerasan seksual di salah satu SD
swasta, terus diupayakan. Komi-
si Perlindungan Anak Kota Jog-
jakarta (KPAID) akan melakukan

per de kuasahukum

kan NB terhadap 15 korbannya.
Pelaporan dilakukan pada Senin
(8/1) di Mapolresta Jogja.
Kasus ini dapat terungkap
berawal adanya keluhan dari

k-anak. P: itumenga-

yang melaporkan kasus ini.
”Kami baru mencari data dan
informasi baik objek p

rempuan Perlindungan Anak
dan Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana (DP3AP-
2KB) Kota Jogja Sarmin kepada
Radar Jogja kemarin (9/1)
Pihaknya mengaku belum bi-
sa memberikan keterangan
banyak perihal kasus ini. Hal itu
karena tim DP3AP2KB sedang
b k di lapangan untuk

Kepala UPT Perlindungan Pe-
rempuan dan Anak DP3AP2KB
Kota Jogja Udiyati Ardiani me-
nambahkan, setelah mengetahui
informasi kasus ini pihaknya
segera mencari informasi ke
dinas pendidikan dan beberapa
lembaga terkait. KPAID juga
telah bergerak ke sekolah untuk

mencaridatakek

mencariinformasi dan datater-
kait korban kekerasan seksual.
Rapat koordinasi dengan or-

"Data korban sedang kami
cari dan akan kami lakukan pen-

ikologi. Harapan-

ganisasi perangkat daerah (OPD)
terkait juga akan dilakukan un-
tuk membahas kasus ini. "Kalau
seumpama data sudah lengkap
dan komplet, nanti kami bisg,
berikan informasi ke teman-te-
man media,’ tuturnya. i

Selain itu pihaknya juga akan

nya anak-anak yang menjadi
korban tidak ada trauma dan
membekas di kemudian hari.
Kami fokus di situ sambil proses
hukum tetap berjalan,” bebernya.

Udiyati juga menyampaikan
akan terus mengawal proses

sambil t 1a-

melakukan pelaporan ke Pen-
jabat Wali Kota Singgih Rahar-
jo jika data di lapangan sudah
lengkap. Saat ini baru sekadar
pemberitahuanke Singgih bahwa,
tim DP3AP2KB sudah bergerak.
"Ibarat puzzle, ini kami baru
Ikan (kepi )

subjek terkait korban. KPAI se-
dangberupaya bertemu dengan

duke gurunya yang diteruskan

kuasa huk ;' ujar Plt Ke-

puzzle yang be:sequarn. Nanti
kalau komplet akan kami sam-
paikan ke Pak Penjabat Wali

pala DinasPemberd Pe-

1

Kota,” ungk

si dengan kuasa hukum. Rein-
tegrasi dan psiko edukasi juga
akan dilakukan untuk pence-

-gahan dengan melibatkan dinas

pendidikan.

"Jadinanti proses hukumnya
jalan dan pendampingan juga
berjalan. Kita kan ada banyak
jaringan di sekolah dan wilayah.
Jadi akan kita gerakkan untuk
pencegahannya,” tambahnya.
(rul/cr5/laz/fj)
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